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Sinusitis kronik adalah inflamasi atau peradangan pada permukaan mukosa sinus paranasal yang dapat disebabkan oleh infeksi
bakteri atau virus, alergi dan atau penyakit autoimun dan terjadi selama atau lebih dari 12 minggu. Salah satu faktor risiko
terjadinya sinusitis kronik adalah rinitis alergi. Rinitis alergi diklasifikasikan berdasarkan durasi dan derajat keparahannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian sinusitis kronik dengan derajat rinitis alergi di Poliklinik THT-KL
RSUDZA Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional. Pengambilan data pada
penelitian ini dilakukan selama 2 bulan mulai dari September hingga November 2017. Sampel pada penelitian ini berjumlah 31
responden dengan jumlah responden terbanyak adalah perempuan 58,1%. Kelompok usia terbanyak adalah 46-55 tahun (35,5%).
Pekerjaan terbanyak adalah ibu rumah tangga (45,2%). Lokasi sinusitis berdasarkan hasil radiografi responden paling banyak terjadi
sinusitis maksilaris (48,8%). Responden yang mengalami sinuitis kronik sebesar 71%. Responden yang mengalami rinitis alergi
derajat ringan sebesar 32,3% dan derajat sedang-berat sebesr 67,7%. Uji statistik analisis hubungan sinusitis kronik dengan derajat
rinitis alergi diperoleh nilai P = 0,37 > Î± = 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kejadian
sinusitis kronik dengan derajat rinitis alergi di Poliklinik THT-KL RSUDZA Banda Aceh.
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